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Abstract - This article aims to conduct a conceptual review of the identity of diaspora religious communities. 

This study uses a literature review approach, to map (1) minority religious identities in new media; (2) 

opportunities and possibilities for the formation of imagined communities for minority religious groups through 

new media; and (4) diaspora spaces for minority religious communities in new media. This study confirms that 

these digital religious communities are formed as “imagined religious communities,” which are an opposition to 

conventional religion. Those who join these digital communities usually come from various social pressures in 

real (physical) space. They are digitally formed with an orientation to produce and maintain ‘religious/belief’ 

identities more freely. This study contributes theoretically to strengthening the literature related to diaspora 

religious identities in digital space. 
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Abstrak - Artikel ini bertujuan untuk melakukan ulasan konseptual terhadap identitas komunitas keagamaan 

diaspora. Studi ini menggunakan pendekatan literature review, untuk memetakan (1) identitas keagamaan 

minoritas dalam media baru; (2) peluang dan kemungkinan pembentukan komunitas terbayangkan (imagined 

community) bagi kalangan keagamaan minoritas melalui media baru; dan (4) ruang diaspora bagi komunitas 

keagamaan minoritas dalam media baru.  Studi ini mengkonfirmasi bahwa komunitas agama digital ini terbentuk 

sebagai “komunitas agama terbayang,” yang menjadi oposisi bagi keagamaan konvensional. Mereka yang 

tergabung dalam komunitas digital ini biasanya datang dari berbagai tekanan sosial di ruang nyata (fisik). Mereka 

secara digital terbentuk dengan orientasi untuk memproduksi dan mempertahankan identitas 

‘keagamaan/keyakinan’ secara lebih leluasa. Studi ini berkontribusi secara teoretis dalam memperkuat literature 

yang berkaitan identitas keagamaan diaspora di ruang digital. 

 

Kata Kunci: Komunitas Diaspora; Komunitas Keagamaan; Media Baru. 

 

I. PENDAHULUAN 

Beberapa studi tentang komunitas diaspora dalam media baru (media digital) lebih banyak berfokus pada 

perkembangan diaspora secara umum, terutama terkait bagaimana komunitas ini terhubung secara virtual, 

membangun dan mempertahankan identitas mereka (Ding, 2008; Rodima-Taylor & Grimes, 2018; Witteborn, 

2019; Ponzanesi, 2020). Namun, kajian tentang identitas diaspora berbasis keagamaan di ruang media baru belum 

banyak dilakukan. Patru (2021) memang telah memulai gagasan diaspora keagamaan, dengan memperluas 

pemahaman diaspora selama ini. Demikian pula Johnson (2007) yang menghubungkan analisis diaspora dan 

keagamaan, meskipun dua istilah ini (diaspora dan agama) dianggap bertentangan. Akan tetapi, baik Patru maupun 

Johnson tidak menyentuh analisis media baru dalam kajiannya. Oleh karenanya, studi ini menawarkan gagasan 

konseptual tentang komunitas diaspora keagamaan dalam ranah media baru. 

Komunitas diaspora berbasis keagamaan sering kali dimarginalisasi di berbagai negara. Sebagai contoh, 

komunitas diaspora Ahmadiyah yang berasal dari India mengalami persekusi di negara seperti Indonesia, 

Malaysia, dan Algeria (Ma’arif et.al, 2023; Greenwalt & Mohammad, 2020). Fakta menariknya, belakangan 

komunitas ini telah memanfaatkan ruang digital untuk membangun dan mempertahankan identitas keagamaan 

mereka (Schäfer, 2015). Studi ini tentu saja tidak akan menyediakan analisis berbasis studi lapangan tetapi 

berfokus pada review konseptual tentang bagaimana anggota komunitas ini hadir dalam ruang virtual sebagai 

rumah diasporis bagi mereka. Merujuk gagasan Gajjala (2010: 217) tentang komunitas diaspora digital yang 

sepenuhnya tidak terlepas dari konteks hirarki sosial dalam kehidupan offline, penulis berargumentasi bahwa 

anggota diaspora keagamaan minoritas seperti Ahmadiyah telah membentuk ‘komunitas terbayang’ (imagined 
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community), di mana pengalaman persekusi di ruang offline mendorong mereka untuk memproduksi dan 

memperkuat identitasnya di ruang digital (Gajjala, 2010: 209). 

Untuk melakukan ulasan konseptual, penulis menggunakan pendekatan literature review dengan fokus 

memetakan kajian-kajian yang terkait dengan (1) identitas keagamaan minoritas dalam media baru; (2) peluang 

dan kemungkinan pembentukan komunitas terbayangkan (imagined community) bagi kalangan keagamaan 

minoritas melalui media baru; dan (4) ruang diaspora bagi komunitas keagamaan minoritas dalam media baru. 

Studi ini secara teoretik diharapkan dapat mengisi ruang perdebatan akademis terkait pertemuan media baru dan 

komunitas terutama komunitas keagamaan. Lebih jauh, dengan menyediakan kerangka konseptual tentang 

komunitas diaspora keagamaan berbasis digital, studi ini bisa melengkapi diskursus akademis seputar diaspora 

digital yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau 

tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

observasi, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. 

 

 

III. PEMBAHASAN 

 

A. New Media dan Identitas Keagamaan Minoritas 

Media baru (media digital) telah menjadi ruang konstruksi identitas komunitas keagamaan terutama komunitas 

keagamaan diaspora yang minoritas. Campbell (2010) mengatakan bahwa penggunaan media baru berdampak 

langsung pada identitas, komunitas, dan praktik keagamaan, baik online maupun offline. Studi Peterson (2017: 

252) membuktikan bagaimana beberapa figur Muslim di Barat menggunakan ruang digital (Instagram) sebagai 

ruang visualitas untuk membangun identitas mereka. Demikian pula studi Badmatsyrenov et.al (2020) yang 

mengamati adanya dimensi baru dalam hubungan antara tradisi dan inovasi kehidupan beragama komunitas 

Budhhis, yang tidak membatasi diri dalam penggunaan teknologi media baru. 

Lebih lanjut, Campbell (2010) mengatakan bahwa penggunaan media baru di satu sisi menghadirkan bentuk 

baru keagamaan yang disebut ‘agama virtual atau agama online’, tetapi di sisi lain juga menyediakan ruang oposisi 

atau perlawanan terhadap struktur keagamaan yang mapan (tradisional) di ruang offline. Karenanya, ruang digital 

menjadi ruang demokratisasi bagi penciptaan identitas keagamaan. Tarik-menarik antara identitas keagamaan 

minoritas dan kelompok mayoritas menjadi isu penting dalam perdebatan keagamaan di ruang digital.  

Meskipun studi Yilmaz (2024) dan Shukri (2023) dalam konteks Turki, Malaysia, Indonesia, Pakistan, dan 

India menggarisbawahi bagaimana pemerintah dan struktur dominan menggunakan teknologi digital untuk 

menjatuhkan identitas agama minoritas, tetapi ruang digital juga menyediakan ruang bagi kelompok minoritas 

dan marginal untuk membangun identitas mereka. Hal ini dibuktikan oleh studi Hall et.al (2023) yang mengamati 

bagaimana organisasi minoritas dari dua tradisi Kristen di Inggris dan Polandia menggunakan media mereka 

sendiri untuk menempatkan diri mereka dalam lingkungan sosial, agama, dan politik. Hall et.al (2023) 

memperkenalkan konsep pemukim media (media settler), di mana organisasi keagamaan menggunakan media 

untuk tujuan memperluas dan menegaskan identitas mereka melalui strategi pengakuan, otorisasi, omisi, replikasi 

konten, dan mediatisasi massal. 

Sejalan dengan itu, Ahmed (2024) juga membuktikan adanya partisipasi politik kelompok agama minoritas di 

Pakistan yang menguat melalui media sosial. Media sosial telah memobilisasi kelompok agama minoritas yang 

mempunyai kepentingan politik dibandingkan kelompok mayoritas. Sementara, dalam konteks Indonesia, 

komunitas keagamaan minoritas memanfaatkan media digital untuk mengklarifikasi identitas dan keyakinan 

mereka yang telah lama dicurigai sebagai keyakinan yang menyimpang (Solikhati, 2022). Sehingga, pada 

akhirnya, konstruksi identitas keagamaan minoritas dalam ruang digital memperkuat temuan Novak et.al (2022) 

bahwa kegiatan keagamaan tidak lagi hanya terbatas pada komunitas agama lokal (mayoritas yang mapan), namun 

semakin banyak dilakukan secara online, di mana mereka yang merasa sebagai minoritas mencari orang-orang 

yang berpikiran sama untuk meraih pengakuan tehadap identitas mereka.  

Peluang membangun identitas di ruang digital memberikan jalan bagi minoritas keagamaan untuk membangun 

komunitas virtual sebagai “komunitas terbayang”. Melalui “komunitas terbayang” berbasis digital, mereka yang 
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minoritas dapat terhubung dengan orang lain yang memiliki kesamaan latar belakang meskipun tidak pernah 

bertemu secara tatap muka.  

 

B. “Komunitas Terbayang” (Imagined Community) Berbasis New Media 

Media baru memungkinkan pembentukan berbagai komunitas baru, yang disebut oleh Anderson (1991) 

sebagai “komunitas terbayang.” Anderson mengatakan (1991: 6) bahwa suatu “komunitas dibayangkan” karena 

anggota dari suatu negara terkecil sekalipun tidak akan pernah mengenal sebagian besar anggotanya, bertemu atau 

bahkan mendengar tentang mereka secara langsung, tetapi dalam benak setiap orang terdapat gambaran tentang 

komunitas/persekutuan mereka. 

Namun, di era kemajuan teknologi, definisi Anderson menjadi lebih elastis. Sebelumnya, komunitas 

dibayangkan melalui bahasa yang diwacanakan oleh media lama seperti media cetak (printed media) (Castello, 

2016), belakangan teknologi digital telah membawa dampak yang lebih luas pada pembentukan komunitas. 

Penekanan Anderson tentang ketidakmungkinan anggota komunitas bertemu secara langsung (tatap muka) 

relevan dengan realitas kehidupan di ruang digital, di mana orang terhubung satu sama lain tanpa pernah bertemu. 

Mereka hidup dalam hubungan komunitas imaginatif. 

“Komunitas terbayang” berdasarkan negara dalam gagasan Anderson telah diperluas menjadi komunitas 

berdasarkan koneksi online. Misalnya, media sosial seperti Twitter dianggap sebagai ruang komunitas terbayang 

(Gruzd et.al, 2011), di mana para pencipta konten menavigasi khalayak imaginatif mereka, dan jaringan khalayak 

merupakan kolaborator dalam identitas dan konten yang disajikan (Marwick & Boyd, 2011). Dalam ruang digital, 

orang terhubung karena emosi dan juga orientasi serta latar kebudayaan yang sama (Cao & Wu, 2024). 

Belakangan, studi tentang “komunitas terbayang” berbasis digital telah mengambil berbagai bentuk dan 

konteks. Misalnya, ruang digital dianggap sebagai ruang “komunitas terbayang,” yang menfasilitasi dominasi 

mayoritas terhadap minoritas (Dutta, 2022). Hal ini terkonfirmasi dari studi Kazmi et.al (2024) yang menunjukkan 

bahwa kekerasan mayoritas terhadap minoritas dalam ruang digital terjadi dalam kerangka “komunitas 

terbayang.” Dalam konteks India, kekerasan yang dilakukan oleh mayoritas Hindu terhadap minoritas Muslim 

telah termobilisasi secara online dan setiap anggota mayoritas terhubung sebagai “komunitas terbayang” dalam 

mempersekusi minoritas. Riset Abraham (2024) bahkan menunjukkan upaya “komunitas terbayang” berbasis 

Twitter (X) di India membangun narasi persekusi dengan menyebarkan berita palsu untuk menyasar budaya 

minoritas.  

Selain itu, kajian “komunitas terbayang” berbasis digital juga terjadi dalam konteks kehidupan diaspora. Fadhil 

et.al (2024) dan Schissler (2024) memberikan perhatian pada praktik persekusi yang dilakukan oleh “komunitas 

terbayang” berbasis digital terhadap kelompok pengungsi Rohingya. Temuan mereka menunjukkan bagaimana 

pengguna online terhubung secara imaginatif dalam narasi yang sama untuk menyudutkan Rohingya dan 

identitasnya.  

Meskipun, media digital juga menyediakan ruang bagi komunitas diaspora untuk membangun identitas dalam 

melawan dominasi, sebagaimana dinyatakan Nachrin (2020) bahwa komunitas pengungsi/diaspora telah 

membentuk ‘komunitas terbayang’ melalui berbagai platform digital untuk berbagai tujuan dan kepentingan 

komunitas. Studi Aziz et.al (2022) juga mencatat bagaimana ruang digital telah menfasilitasi konstruksi identitas 

pengungsi Rohingya melalui “komunitas terbayang” dalam melakukan perlawanan, penguatan jaringan avdokasi 

transnasional, dan memproduksi narasi yang berpihak kepada kepentingan mereka sebagai diaspora. 

Aktivitas digital tampaknya telah menjadi alternative bagi suara-suara diaspora (terpinggirkan) yang 

menginginkan keadilan dan hak kewarganegaraan. Bahkan, ruang digital telah memperkuat rasa nasionalisme 

komunitas diaspora melalui gerakan nasionalisme jarak jauh. Ini seperti yang dipraktikkan oleh para influencer 

diaspora Malawi (Nyagulu, 2024). Mereka terhubung secara digital sebagai “komunitas terbayang”, melalui 

aplikasi Facebook, untuk melakukan kritik terhadap rezim otoriter di negara asal mereka (Malawi).  

 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa “komunitas terbayang” dalam ranah digital hadir dalam konteks 

yang kompleks. Ruang digital yang mengandalkan konektivitas ini bisa (1) menyediakan perlawanan terhadap 

realitas di ruang offline; (2) memperkuat nilai-nilai kehidupan di ruang offline, tetapi juga bisa (3) mempertajam 

berbagai struktur biner yang berkembang di ruang offline (Gajjala, 2012). Ini menyepakati apa yang disebut 

Campbell (2012) sebagai keterhubungan (interconnectedness) realitas kehidupan online dan offline: realitas 

online dan offline saling berhubungan dan memengaruhi. 

 

C. Diaspora Keagamaan Digital (Digital Religious Diaspora) 

1. Diaspora Digital 
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Diaspora digital, secara terminologi, merujuk kepada beberapa istilah, seperti e-diaspora, net-diaspora, dan 

web-diaspora yang sering kali dibahas dalam konteks studi teknologi dan komunikasi berbasis Internet (hyperlink 

web) dan jejak digital online yang berkaitan dengan kehidupan diaspora (Diminescu, 2008). Terdapat pula istilah 

diaspora digital dan diaspora online yang sering digunakan dalam studi hubungan internasional melalui analisis 

wacana pada blog, forum, dan situs web, untuk memahami bagaimana identitas diaspora dipertahankan secara 

online (Brinkerhoff, 2009; Trandafoiu, 2013; Bernal, 2014).  

Terlepas dari berbagai istilah tersebut, penelitian terkait diaspora digital telah dilakukan dengan berbagai 

tawaran konseptual. Studi yang dilakukan oleh Rodima-Taylor (2018) misalnya menyoroti konsep penggunaan 

blockchain yang berkembang dalam ranah migrasi dan diaspora di negara-negara berkembang di Afrika, Asia, 

dan Eropa. Teknologi ini (blockchain) dapat memperluas cakupan diaspora dan mengubah sifat keterhubungan, 

kedaulatan, dan kewarganegaraan. Melalu teknologi blockchain, komunitas diaspora bisa dengan mudah 

melakukan pengiriman uang antar negara atau verifikasi identitas digital. Sementara itu, Oltmann & Fatima (2024) 

melihat urgensi social media dalam menciptakan dan mempertahankan hubungan dengan sesama, negara asal, 

dan negara penerima. Media sosial bisa berperan dalam mengembangkan dan memperkuat komunitas diaspora 

melalui enam aspek yang melekat dengan media digital, yaitu kerahasiaan, konektivitas, kreativitas, interaktivitas, 

visibilitas, dan penyebaran, yang menjadi kekuatan media digital. 

Gajjala & Oh (2012) memperkenalkan konsep techno-mediation-diaspora yang menekankan keterhubungan 

emosional lintas negara terutama bagi kalangan muda, karena didorong oleh fandom, budaya popular, dan musik 

berbasis platform online. Lebih jauh, Gajjala (2010) juga menawarkan konsep tiga dimensi (3D) dalam diaspora 

digital terutama dalam konteks budaya India. Gajjala (2010) memberikan contoh aplikasi 3D Second Life sebagai 

ruang diaspora digital yang mempertemukan orang lintas negara dengan beragam budaya. Di sisi lain, Norman 

(2024) berfokus pada konsep platform kinship yang berbasis pada group WhatsApp, untuk menghubungkan 

diaspora yang berada di luar negeri dengan komunitas di dalam negeri dalam mencari solusi berbagai 

permasalahan negara. 

Keragaman konsep tersebut menggambarkan diaspora digital sebagai sesuatu yang masih terus diperdebatkan. 

Kenyataannya memang diaspora digital sendiri telah menggeser bahkan mengaburkan makna diaspora 

konvensional (Ponzanesi, 2020: 986). Diaspora digital menghadirkan sudut pandang baru tentang posisi orang di 

luar batas negara, karena globalisasi telah menciptakan apa yang disebut sebagai ‘desa global’ (Branston & 

Stafford, 2010: 138), dan karenanya diaspora digital pun tidak lagi tentang ‘berada di luar batas negara.’ Menurut 

Gajjala (2020), diaspora digital bahkan bisa melekat pada mereka yang bermigrasi secara virtual dan bertemu 

dengan orang lain dari berbagai budaya yang berbeda, meskipun tidak pernah berpindah negara.  

 

2. Komunitas Diaspora Keagamaan Digital 

Komunitas diaspora keagamaan merujuk kepada komunitas keagamaan tertentu yang bermigrasi secara lintas 

negara. Johnson (2007) yang mengutip Halbwachs dalam On Collective Memory mengakui posisi dan kontribusi 

kuat agama dalam berbagai sejarah migrasi dan peleburan ras dan suku di dunia, termasuk dalam berbagai 

peristiwa besar, perang, penemuan, dan reformasi yang terjadi di berbagai belahan dunia, sering kali melibatkan 

agama. 

Gagasan diaspora keagamaan baru menemukan bentuknya secara jelas dalam kajian Patru (2021). Ia 

menganjurkan pentingnya analisis keagamaan dalam kajian-kajian diaspora. Diaspora keagamaan terletak pada 

tingkat perasaan, sikap, dan pengalaman pribadi individu. Jika ada lebih banyak individu yang merasakan hal 

serupa mengenai suatu isu keagamaan dari tanah asal mereka, dan jika mereka mulai berbagi pikiran dan perasaan 

serta saling mendukung, maka terbentuklah formasi diaspora komunal (Patru, 2021: 13).  

Lebih jauh, tegas Patru (2021: 13), orang-orang yang tergabung dalam diaspora komunal biasanya memiliki 

sosialisasi keagamaan yang intens dalam bentuk pengalaman keagamaan tertentu di negara asal mereka, lalu 

bermigrasi dan menjadi diaspora. Secara spesifik, Ratnam & Arambewela-Colley (2024) mencontohkan 

bagaimana migran-diaspora Srilanka di Australia menggunakan ruang keagamaan mereka untuk melestarikan 

ritual dan identitas mereka, mengingatkan mereka kepada negara asal mereka. Ini menunjukkan adanya hubungan 

erat komunitas diaspora dengan nilai-nilai keagamaan yang mereka bawa dari negara asalnya. 

Namun, dalam konteks diaspora keagamaan, hal yang menarik untuk didiskusikan lebih jauh adalah fakta 

bahwa tidak semua komunitas diaspora keagamaan diterima dengan baik di negara tempat mereka berlabuh. 

Beberapa dari mereka justru mendapat penolakan dari masyarakat setempat. Karenanya, menurut Patru (2021: 

14), komunitas diaspora keagamaan mengalami penderitaan dalam menegosiasikan nilai-nilai budaya mereka, 

lalu mengembangkan agenda representasi budaya dan politik. Dalam kaitan dengan ranah digital, bagaimana 
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komunitas diaspora keagamaan ini berkembang dan mempertahankan identitas mereka dan bagaimana mereka 

hidup sebagai minoritas di tekanan mayoritas di sebuah negara?  

Meskipun tidak memberikan uraian khusus tentang agama, gagasan Gajjala (2010) penting dilibatkan dalam 

diskusi ini. Gajjala mengatakan realitas kehidupan di dunia nyata (struktur masyarakat yang biner termasuk dalam 

isu keagamaan) sering kali muncul dalam representasi digital. Hal ini sejalan dengan Candidatu, Leurs, & 

Ponzanesi (2018) yang memperluas pemahaman tentang diaspora digital: tidak hanya tentang mereka yang 

bermigrasi dari sebuah negara ke negara lain, lalu terhubung secara digital, tetapi tentang segala aspek pengalaman 

kehidupan sehari-hari diaspora, terutama berkaitan dengan kekuasaan, kelas sosial, gender, dan diskriminasi yang 

memengaruhi pengalaman mereka. Dalam hal ini, penting memperhatikan hubungan realitas kehidupan offline 

diaspora yang penuh tantangan dan realitas online yang dikonstruksi oleh mereka. 

Berkaitan dengan itu, Hamdonah & Janelle (2024: 1494) menyoroti bagaimana masyarakat Palestina 

(minoritas) di Ontario, Kanada, menggunakan platform digital untuk mempraktikkan tarian tradisional Dabke 

untuk melawan kolonialisme, mempertahankan memori anti-kolonial, dan menjaga keberlangsungan budaya. 

Mereka menyesuaikan tradisi tarian ini kedalam ruang digital untuk melindungi identitas mereka dan melawan 

penghapusan struktural terhadap budaya, sejarah, dan tanah mereka oleh penjajah. Ini senada dengan konsep 

‘representative claim’ oleh Brunner (2024) di mana penggunaan internet dinilai bisa menjadi instrument bagi 

diaspora untuk menjalin hubungan, memobilisasi gagasan, dan menyampaikan klaim mereka dalam melawan 

otoritarianisme dan dominasi. 

Komunitas keagamaan diaspora yang minoritas sering kali dipersekusi di beberapa negara. Sebagai contoh, 

komunitas diaspora keagamaan Ahmadiyah, yang berasal dari India, dipersekusi di berbagai negara seperti di 

Indonesia, Malaysia, dan Algeria (Greenwalt & Mohammad, 2020). Kehadiran media digital telah mendorong 

keaktifan komunitas ini untuk membangun identitas mereka dan terhubung secara global dalam rumah “komunitas 

terbayang”. Balzani (2020: xv), yang mengkaji kehidupan diaspora Ahmadiyah, menggambarkan bagaimana 

diaspora keagamaan ini berkembang melalui teknologi baru. Ia mengatakan, “komunitas Ahmadiyah yang 

tersebar di berbagai dunia telah membentuk jaringan yang terhubung, karena dukungan sistem yang efisien 

berbasis sarana teknologi yang inovatif dan maju.” Pernyataan Balzani menegaskan bahwa diaspora keagamaan 

berbasis digital sangat mungkin terjadi terutama dalam konteks mereka yang mengalami berbagai persekusi. 

Persekusi telah menyatukan mereka dalam visi yang sama melalui ruang digital. 

Hal terakhir yang penting diperhitungkan adalah bahwa identitas komunitas diaspora keagamaan dalam ranah 

digital tampil dengan sifat yang lebih fleksibel. Meskipun terikat oleh nilai keagamaan, komunitas ini berhadapan 

dengan sifat keterbukaan ruang digital yang menuntut mereka untuk bersikap lebih inklusif. Ini menguatkan 

temuan Tsagarousianou (2019) tentang migran Muslim minoritas di Eropa yang berusaha menyesuaikan diri 

mereka dengan lingkungan non-Muslim yang mayoritas. Sehingga, diaspora keagamaan di ruang digital tidak bisa 

hanya terbatas pada isu hubungan orang dengan tanah asal atau dengan identitas agama primordial yang mereka 

yakini, tetapi tentang bagaimana dalam ruang digital (1) mereka hidup bernegosiasi di antara banyak budaya 

(hibriditas); (2) menghadapi perasaan campur aduk (ambivalensi) antara mempertahankan identitas dan 

melepaskannya; dan (3) menciptakan identitas yang beragam di berbagai negara baru yang mereka tinggali. 

 

IV. KESIMPULAN 
 Studi ini menggarisbawahi tentang pembentukan komunitas diaspora keagamaan dalam ruang digital. 

Komunitas agama digital ini terbentuk sebagai “komunitas agama terbayang,” yang menjadi oposisi bagi 

keagamaan konvensional. Mereka yang tergabung dalam komunitas digital ini biasanya datang dari berbagai 

tekanan sosial di ruang nyata (fisik). Mereka secara digital terbentuk dengan orientasi untuk memproduksi dan 

mempertahankan identitas ‘keagamaan/keyakinan’ secara lebih leluasa. 

Penulis mengklaim komunitas agama minoritas (dalam hal ini, sebagai contoh Ahmadiyah) sebagai diaspora 

bukan saja karena migrasi mereka dari tanah asal (India) tetapi karena perpindahan mereka dari ranah 

konvensional ke ranah digital. Dalam ruang digital mereka terhubung dengan berbagai komunitas lain dengan 

budaya yang beragam, secara lintas negara. Bahkan, sebagai rumah (desa dan negara) baru bagi mereka, ruang 

digital menjadi tempat mereka menceritakan (storying) pengalaman mereka di rumah lama (kehidupan offline) 

yang terus menerus mempersekusi mereka, untuk kemudian membangun realitas kehidupan baru yang lebih 

menjamin dan terbuka. Sebagai diaspora digital, komunitas agama ini dapat dipastikan selalu berkaitan dengan 

realitas sosial offline di ruang fisik yang memungkinkan mereka terus menerus melakukan berbagai penyesuaian 

dan mengalami dinamisasi. 

 

http://sosial.unmermadiun.ac.id/index.php/sosial
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